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Penggunaan energi di dunia termasuk masyarakat Indonesia pada saat ini masih sangat
bergantung pada bahan bakar minyak (BBM). Bahan bakar yang sering digunakan
masyarakat Indonesia adalah minyak, gas dan batu bara yang merupakan energi fosil
yang terbatas dan tidak dapat diperbarui. Dari masalah ini penulis akan menciptakan
bahan bakar alternatif berupa biopelet yang dapat di gunakan untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
pembuatan dan karakteristik dari bahan bakar alternatif berupa biopelet cocopeat
dengan perekat getah karet. Setelah melakukan studi literatur di lanjutkan dengan
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan. Bahan baku pembuatan biopelet pada
penelitian ini adalah cocopeat, dan bahan baku pembuatan biopelet pada penelitian ini
adalah cocopeat. Cocopeat berasal dari limbah serabut kelapa yang di haluskan menjadi
serbuk. Sedangkan perekat yang digunakan adalah getah karet. Penelitian ini meneliti
tentang cara pembuatan biopelet cocopeat dengan perekat getah karet dan pengujian
yang di lakukan antara lain yaitu nilai kadar air, nilai kalor dan laju pembakaran.
Setelah melakukan penelitian kadar air pada biopelet dengan campuran cocopeat dan
getah karet 50 % : 50 % yaitu sebesar 13,33 %, pada biopelet dengan variasi cocopeat
dan getah karet 40 % : 60 % mengalami penurunan sebesar 0,66 % atau rata rata kadar
air pada variasi 40 % : 60 % sebesar 12,67 %. Pada Biopelet dengan variasi cocopeat
dan getah karet 60 % : 40 % mengalami kenaikan sebesar 0,43 % atau rata — rata kadar
air pada variasi 60 % : 40 % sebesar 13,10 %. Rata — rata nilai kalor pada sampel
biopelet dengan campuran cocopeat dan getah karet 50 % : 50 % sebesar 4917
cal/gram, pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan getah karet 40 %
: 60 % mengalami kenaikan 35.67 cal / gram atau rata — rata nilai kalor pada variasi
campuran 40 % : 60 % sebesar 4952,67 cal/gram, rata — rata nilai kalor pada sampel
biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan getah karet 60 % : 40 % sebesar
4974,67 cal/gram atau mengalami kenaikan sebesar 22 cal/gram dari sampel dengan
variasi 40 % : 60 %. Rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan
campuran cocopeat dan getah karet 50 % : 50 % sebesar 0095, pada sampel biopelet
dengan variasi campuran cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % mengalami kenaikan
0,011 gram/menit atau rata — rata laju pada variasi campuran 40 % : 60 % sebesar 0,106
gram/menit, rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan variasi campuran
cocopeat dan getah karet 60 % : 40 % sebesar 0,115 gram/menit atau mengalami
kenaikan sebesar 0,009 gram/ menit dari sampel dengan variasi 40 % : 60, hal ini
disebakan nilai kadar air yang rendah dan tingginya nilai kalor.
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1 Pendahuluan

Penggunaan energi di dunia termasuk masyarakat Indonesia pada saat ini masih sangat bergantung pada
bahan bakar minyak (BBM). Bahan bakar yang sering digunakan masyarakat Indonesia adalah minyak, gas dan
batu bara yang merupakan energi fosil yang terbatas dan tidak dapat diperbarui. Penggunaan energi yang
meningkat disebabkan oleh beberapa faktor seperti pertumbuhan populasi penduduk, sulithya mencari cadangan
minyak, dan lain — lain.

Oleh sebab itu perlu dilakukan inisiatif untuk memanfaatkan limbah serabut kelapa yang di olah menjadi
cocopeat untuk bahan bakar alternatif yang berupa biopelet. Berdasarkan latar belakang tersebut pada skripsi ini
penulis mengambil judul “KARAKTERISTIK BIOPELET COCOPEAT DENGAN PEREKAT GETAH
KARET”.

2 Metode Penelitian

Studi Literstar

| nhap Ferziapan

Pembustan dan Pengujian Biopela
Pembaaiom Ripelei
Pengujian Milai Kodar Air
Pengujian Milai Kalor
Pengujian Laju Pembakoran
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Studi Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan dari
penelitian yang pernah dibuat sebelumnya. Tujuanya untuk memperkuat permasalahan serta sebagai dasar teori
dalam melakukan studi dan juga menjadi dasar untuk melakukan penelitian, dimana kegiatan yang dilakukan
adalah mencari referensi dari jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang ada tentang pemanfaatn cocopeat dan
pembuatan biopelet

2.1 Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan merupakan tahap pengumpulan alat dan baahan yang dibutuhkan untuk
pembuatan cocopeat biopelet. Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :
A. Alat
- Ayakan 60 mesh
- Stoptwatch
- Timbangan Digital
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- Mesin Press Hidrolik

- Cetakan
B. Bahan

- Cocopeat

- Getah Karet

2.2 Proses Pengujian

Vo

-

Gambar 2. 1 Cocopeat

Gambar 2. 2 Getah Karet

Ada 3 pengujian yang saya lakukan dalam penelitian ini yaitu :

- Pengujian Nilai Kadar Air

- Pengujian Nilai Kalor

- Pengujian Laju Pembakaran

Gambar 3. 1 Moisture Analyzer

G P’" "3‘
- S . o

Gambar 3. 2 Bomb Calorimeter
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Gambar 3. 3 Uji Laju Pembakaran
2.3 Pengolahan Data

Pada tahap ini peneliti mengolah data yang telah diambil dan dikumpulkan pada saat penelitian. Data-data tersebut
diolah sesuai dengan rumus yang digunakan untuk mengetahui hasil dari variabel yang diteliti. Serta dasajikan dalam bentuk
tabel dan grafik.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Nilai Kadar Air

Hubungan Vanas Campuran dingan Kadar Aar

Gambar 4. 1 Grafik Nilai Kadar Air

Berdasarkan hasil pengamatan pada grafik diatas dapat diketahui bahwa rata — rata kadar air pada sampel biopelet
dengan variasi cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % sebesar 12,67 %. pada sampel biopelet dengan campuran cocopeat dan
getah karet 50 % : 50 % mengalami kenaikan sebesar 0,66% atu besar nilai kadar air pada variasi 50% : 50% yaitu sebesar
13,33 %, Pada Sampel Biopelet dengan variasi cocopeat dan getah karet 60 % : 40 % mengalami Penurunan sebesar 0,23 %
atau rata — rata kadar air pada variasi 60 % : 40 % sebesar 13,10 %.

3.2 Nilai Kalor

Gambar 4. 2 Nilai Kalor
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Berdasarkan hasil pengamatan grafik dapat diketahui bahwa rata — rata nilai kalor pada sampel biopelet dengan
campuran cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % sebesar 4952,67 cal/gram, pada sampel biopelet dengan variasi campuran
cocopeat dan getah karet 50 % : 50 % mengalami penurunan 35.67 cal / gram atau rata — rata nilai kalor pada variasi
campuran 50 % : 50 % sebesar 4917 cal/gram, rata — rata nilai kalor pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat
dan getah karet 60 % : 40 % sebesar 4974,67 cal/gram atau mengalami kenaikan sebesar 57,67 cal/gram dari sampel dengan
variasi 40 % : 60 %.

3.3 Laju Pembakaran

Gambar 4. 3 Grafik Laju Pembakaran

Berdasarkan hasil pengamatan grafik dapat diketahui bahwa rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan
campuran cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % sebesar 0.106, pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan
getah karet 40 % : 60 % mengalami penurunan 0,011 gram/menit atau rata — rata laju pada variasi campuran 40 % : 60 %
sebesar 0,095 gram/menit, rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan getah
karet 60 % : 40 % sebesar 0,115 gram/menit atau mengalami kenaikan sebesar 0,002 gram/ menit dari sampel dengan variasi
40 % : 60, hal ini disebakan nilai kadar air yang rendah dan tingginya nilai kalor.

4 Kesimpulan

A. Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian kadar air yang menggunakan alat Moisture Analyzer didapatkan rata — rata
kadar air pada variasi campuran 40 % : 60 % sebesar 13.10 %, variasi 50 % : 50 % sebesar 13.33 %, dan variasi 60 % :
40 % sebesar 12.67 %. Nilai kadar air rata — rata tertinggi terdapat pada variasi campuran 50 % : 50 %, dan Nilai kadar
air rata — rata terendah pada variasi 60 % : 40 % sebesar 12.67 %. Hal ini disebakan oleh komposisi atau campuran
biopelet, yang dimana menurut teori semakin banyak kandungan air yang terdapat pada suatu bahan, maka nilai kadar
air biopelet semakin tinngi. Dan proses pencampuran yang tidak merata juga menyebakan nilaiu kadar air tinggi

B. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata — rata nilai kalor pada sampel biopelet dengan campuran cocopeat
dan getah karet 40 % : 60 % sebesar 4952,67 cal/gram, pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan
getah karet 50 % : 50 % mengalami penurunan 35.67 cal / gram atau rata — rata nilai kalor pada variasi campuran 50 %
: 50 % sebesar 4917 cal/gram, rata — rata nilai kalor pada sampel biopelet dengan variasi campuran cocopeat dan getah
karet 60 % : 40 % sebesar 4974,67 cal/gram atau mengalami kenaikan sebesar 57,67 cal/gram dari sampel dengan
variasi 40 % : 60 %.

C. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan
campuran cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % sebesar 0.106, pada sampel biopelet dengan variasi campuran
cocopeat dan getah karet 40 % : 60 % mengalami penurunan 0,011 gram/menit atau rata — rata laju pada variasi
campuran 40 % : 60 % sebesar 0,095 gram/menit, rata — rata laju pembakaran pada sampel biopelet dengan variasi
campuran cocopeat dan getah karet 60 % : 40 % sebesar 0,115 gram/menit atau mengalami kenaikan sebesar 0,002
gram/ menit dari sampel dengan variasi 40 % : 60, hal ini disebakan nilai kadar air yang rendah dan tingginya nilai
kalor.
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